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ABSTRAK

Reni Anggraini. NIM 1830110015. Judul Skripsi “Pengembangan
Media Pembelajaran Chemistry Pop Up Book Pada Materi Struktur
Atom Kelas X SMA N 1 Lembah Melintang” Jurusan Tadris Kimia,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri
(Uin) Mahmud Yunus Batusangkar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta yang ditemukan dilapangan
bahwa media pembelajaran yang digunakan pada SMAN 1 Lembah
Melintang belum mampu menarik minat belajar peserta didik, sehingga
peserta didik kesulitan dalam memahami materi dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan materi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan media pembelajaran Chemistry Pop Up Book pada materi
Struktur Atom yang valid dan praktis.

Jenis  penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
pengembangan (development research) dengan menggunakan model
pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu define (pendefisian),
design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminated
(penyebaran). Produk Pop Up Book divalidasi oleh dua orang dosen
pendidikan kimia dan satu orang Pendidik kimia SMAN 1 Lembah
Melintang dengan menggunakan lembar validasi. Uji coba praktikalitas
dilakukan oleh 35 orang peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Lembah
Melintang menggunakan angket respon.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Pop Up Book memiliki
karakteristik yang terdiri atas komponen cover (judul Pop-up Book), kata
pengantar,daftar isi, petunjuk penggunaan media Pop-up Book dan
kompetensi yang akan di capai pada materi yang akan di pelajari pada media
pembelajaran Pop-up Book, Pada bagian inti berisi tentang penjabaran teori-
teori materi kimia ( materi kimia yang mudah dipahami oleh perserta didik),
rangkuman materi, dan latihan-latihan soal kimia.pada bagian penutup
adanya golsarium dan daftar pustaka. Validitas yang diperoleh Pop Up Book
ini memperoleh persentase 88,2% dengan kriteria sangat valid. Hasil
praktikalitas dari Pop Up Book ini memperoleh persentase 94,03% dengan
kriteria sangat praktis. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Pop Up Book
yang dirancang telah valid dan dan praktis untuk digunakan sebagai media
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Chemistry Pop Up Book
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Kimia merupakan pembelajaran yang mempelajari bagaimana
fenomena alam yang ada disekitar. Pembelajaran kimia tidak hanya berhubungan dengan
zat saja,tetapi pembelajaran kimia pada dasarnya diperoleh dari penjelasan sebab akibat
yang dilakukan pada aktivitas kegiatan sehari-hari. Pembelajaran kimia juga mempelajari
tentang bagaimana sifat-sifat, komposisi,struktur dan perubahan sifat suatu zat, sehingga
segala pertanyaan dapat dijawab dengan mempelajari kimia (Haris,2020)

Pembelajaran kimia dimulai dari mempelajari konsep-konsep yang sederhana
kemudian konsep sederhana dibentuk menjadi konsep yang kompleks. Memahami
konsep dengan benar merupakan dasar untuk memahami fakta,hukum, prinsip dan teori
dalam ilmu kimia. (kusumaningrat,dkk,2015) Ada beberapa aspek yang digunakan yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran, bahan ajar, strategi pembelajaran, dan model
pembelajaran. Aspek yang sangat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran kimia
ialah media pembelajaran (Jatmika,2005).

Media pembelajaran merupakan salah satu bagian dari sumber belajar atau sarana
fisik yang berisi materi instruksional yang dapat memacu peserta didik dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu keterbatasan
guru dalam jam pelajaran di kelas. Media berfungsi sebagai sumber informasi materi
pembelajaran maupun sumber soal latihan (Resti,2016) Disamping itu Media
pembelajaran terdiri dari beberapa fungsi yang jelas diantarannya memperjelas,
mempermudah dan membuat materi pembelajaran yang lebih menarik sehingga bisa
tersampaikan kepada perserta didik, juga dapat memberikan motivasi dalam
pembelajaran (Melia,2017)

Terdapat berberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran seperti media auditif,media audio,media visual dan media audiovisual.
Setiap media memiliki karakteristik tersediri yaitu 1) Media auditif merupakan media
yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, salah satu contohnya tape rekorder, 2)
media audio yaitu media yang mengandalkan kemampuan suara seperti radio, kaset dan
sebaginya,3) media visual yaitu media yang menampilkan gambar diam seperti
foto,lukisan dan lainya, kemudian yang ke 4) media audiovisual, yaitu media yang
menampilkan suara dan gambar seperti film dan video (Sudjana,2011)



Dari beberapa jenis media pembelajaran yang ada, pada umumnya pedidik lebih
cendrung menggunakan media visual. Media ini termasuk kategori media visual non
proyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima pesan
(pendidik ke peserta didik). Dimana pesan yang diberikan bisa dalam bentuk
tulisan,gambar-gambar dan simbol-simbol yang menggandung arti atau disebut juga
dengan “media grafis”. Media ini termasuk media yang relatif mudah untuk didapatkan
oleh pendidik. Media grafis diantaranya gambar/foto, slide power point, diagram, bagan,
media cetak, poster, papan flanel dan papan tulis (Fatikh,2019).

Dilihat dari sekian banyak macam-macam media grafis, masih bisa dikatakan
bahwa pendidik masih terbatas dalam menggunakan media di dalam proses
pembelajaran. Salah satunya media yang sering digunakan oleh pendidik ialah media
papan tulis dan media yang jarang digunakan pendidik ialah power point. Hal ini
disebabkan adanya beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pendidik tidak
menggunakan atau mengembangakan media pembelajaran yaitu (1) ada beberapa materi
yang sulit untuk dirancang dan dicarikan medianya, (2) pendidik merasa sulit dalam
menggunakan media pembelajaran,(3) membutuhkan biaya,(4) tidak tersedia disekolah
(said,2017) Keterbatasan pendidik dalam menggunakan media pembelajaran membuat
peserta akan menjadi cepat jenuh dan bosan di dalam pembelajaran,sehingga
pembelajaran menjadi kurang maksimal.

Permasalahan ini tidak jauh dari permasalahan yang peneliti jumpai dilapangan.
Bardasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di lapangan dengan
pendidik kimia, ibu Dina Gustina,S.Pd pada hari senin 23 Mei 2022 di SMA N 1
Lembah Melintang. Diperoleh informasi bahwa pembelajaran kimia sudah berlangsung
dengan baik, informasi yang peneliti dapatkan berkenaan dengan bahan ajar, media
pembelajaran,metode pembelajaran dan sarana prasarana di sekolah. Dilihat dari hasil
wawancara bahan ajar, pendidik menggunakan modul,Lkpd dan buku paket yang di
pinjam dari perpustakaan. Dilihat dari hasil wawancara media pembelajaran, pendidik
sudah menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis dan slide power point.
Kemudian untuk metode pembelajaran, dari hasil wawancara didapatkan informasi
bahwa pendidik sudah menggunakan metode pembelajaran seperti diskusi, metode
ceramah, dan tanya jawab. Dilihat dari hasil wawancara sarana dan prasarana disekolah
sudah mulai lengkap seperti alat-alat laboratorium kimia, baju laboratorium,dan papan
tulis.

Bila dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan pendidik, peneliti
menemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan kurang memadai untuk

dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. Media pembelajaran yang dipakai pendidik



ialah slide power point (dapat dilihat pada lampiran 1). Slide power point yang
digunakan pendidik tidak dikembangkan sendiri melainkan diambil dari situs internet.
Dilihat dari tampilan power point tersebut kurang menarik dari segi desain dan warnanya

Setelah mewawancarai pendidik, peneliti juga melakukan wawancara dengan
peserta didik kelas X MIPA di sekolah tersebut. Informasi yang didapatkan mengenai
media pembelajaran, pendidik lebih sering menggunakan media papan tulis di dalam
pembelajaran. Sedangkan media power point yang digunakan pendidik kurang menarik
perhatian peserta didik. Power point tersebut pun sangat jarang digunakan oleh pendidik,
akibat pendidik lebih sering menggunakan papan tulis dibandingkan power point.
Sehingga banyak perserta didik kurang memperhatikan pembelajaran karena bosan,
jenuh,mengantuk terhadap pembelajaran kimia dan sibuk melakukan kegiatan yang
mengganggu proses pembelajaran, seperti coret-coret meja, melukis dibelakang halaman
buku, bercerita dengan teman sebangku,mengganggu teman dan bermain handphone. Hal
ini yang menyebabkan pembelajaran menjadi kurang maksimal.

Penjelasan diatas mengambarkan bahwa masih terdapat keterbatasan pada media
pembelajaran yang digunakan. Keterbatasan media pembelajaran tersebut mempengaruhi
minat serta hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran kimia disekolah. Hal ini
dapat dilihat dari persentase ketuntasan peserta didik yang masih kurang dalam
pembelajaran kimia. berikut disajikan data hasil penilaian UTS peserta didik pada mata
pelajaran bidang studi kimia kelas X MIPA 1 Lembah Melintang:

Tabel 1.1 Data Penilaian UTS Siswa Kelas X MIPA pada Sturktur Atom Di SMA N 1
Lembah Melintang Tahun Ajaran 2021/2022

Kelas Jumlah Persentase (%0) Rata-
Siswa Nilai Tuntas | Tidak rata
tuntas
X MIPA1 47 2465 13% 87% 53
X MIPA 2 47 2276 17% 83% 48
X MIPA 3 36 1974 5% 95% 54
X MIPA 4 36 1923 3% 97 % 54

(Sumber : Pendidik Mata Pelajaran Kimia SMA N 1 Lembah Melintang)

Berdasarkan data tabel diatas, terlihat masih tinggi persentase ketidaktuntasan nilai
siswa kelas X MIPA dengan media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kimia.
sehingga belum tercapainya pemahaman perserta didik terhadap materi kimia tersebut

dengan hasil nilai rata-rata mencapai KKM 75.



Untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka dari itu sangat perlu
mengembangkan media pembelajaran, karena dengan menggunakan media pembelajaran
yang menarik akan membuat perserta didik menjadi lebih aktif dan mampu mengingat
materi pembelajaran dengan baik. Hamalik (Dewanti et al., 2018) menyatakan bahwa
agar pembelajaran lebih efektif dan efesien, sangat diperlukan media pembelajaran untuk
menunjang dan meningkatakan hasil belajar perserta didik. Kemaksimalan penggunaan
media pembelajaran sangat berpengaruh dalam meningkatkann hasil belajar perserta
didik. Materi pembelajaran yang di pelajari perserta didik akan lebih efektif dari pada
tidak menggunakan media. Oleh Karena itu peneliti bertujuan untuk mengaplikasikan
materi pembelajaran kimia kedalam media pembelajaran. salah satunya materi struktur
atom yang dijelaskan ke dalam media berbasis gambar atau disebut dengan media visual.
Media ini salah satu sarana prasarana pembelajaran alternatif yang dapat
memaksimalkan pembelajaran kimia.

Salah satu media yang menarik untuk membantu untuk memecahkan
permasalahan dalam pelajaran kimia ialah media pembelajaran Pop-up Book. Media
pembelajaran pop-up book merupakan media yang sangat bagus untuk diterapkan
didalam pembelajaran dan dapat menumbukan minat belajar perserta didik karena
konsep pembelajaran digambarkan dalam bentuk tiga dimensi. (Masturah et al., 2018)
Menurut pernyataan Ann Montanaro (Masna, 2015) bahwa singkatnya pop-up book
memiliki kesamaan serupa dengan bentuk origami karena menggunakan teknik melipat
kertas pada kedua seni ini. Pop-up book juga memberikan kesan menabjukan ketika
halamannya dibuka yaitu memberikan kejutan-kejutan yang unik dan menarik, sehingga
pop-up book memiliki daya tarik sendiri untuk diminati.(Najahah,2016). Selain itu pop-
up book merupakan media yang sangat dibutuhkan oleh perserta didik, dimana media
pop-up book ini salah satu media yang substansial atau media yang nyata. Media ini
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran kimia, karena di dalam pop-up book sudah
mencakup penyampaian materi yang jelas, gambar-gambar yang menarik,penuh warna
dan kata-kata yang tidak rumit untuk dipahami, sehingga membuat antusias perserta
untuk membuka, membaca dan mempelajarinya.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Chemistry Pop-up
Book Pada Materi Struktur Atom Kelas X SMA N 1 Lembah Melintang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan
diteliti dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana validitas dari media pembelajaran Chemistry Pop-up Book pada materi
Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah Melintang?
2. Bagaimana Praktikalitas dari media pembelajaran Chemistry Pop-up Book pada
materi Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah Melintang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui validitas dari media pembelajaran Chemistry pada materi
Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah Melintang
2. Untuk mengetahui Praktikalitas dari media pembelajaran Chemistry Pop-up Book
pada materi Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah Melintang.
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian pengembangan media pembelajaran chemistry Pop-up Book materi
Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah Melintang. Media pembelajaran yang
dikembangan memiliki spesifikasi media buku dengan gambar tiga dimensi yang mudah
digunakan oleh pendidik dan perserta didik. Adapun spesifikasi produknya antara lain:
1. Bentuk Pop-up Book dari segi desain yakni :
Ukuran : A4 230 gram dan 210 gram
Format : Landscape
Hedline  : Pop-up Book Struktur Atom
Font : Times New Roman,Arial,Rda Reguler
Teknik : Cetak
Aplikasi  : Canva
2.  Bagian-bagian dari Pop-up Book ini meliputi beberapa bagian yaitu :

a. Cover depan Pop-up Book (Barcode).

b. Kata Pengantar.

c. Petunjuk penggunaan media Pop-up Book.
d. KI,KD dan Indikator.

e. Daftar isi

f.  Materi Pokok.

g. Daftar Pustaka

h. Glosarium

i. Cover Belakang.



3. Teknik-teknik yang digunakan dalam pembuatan Pop-up Book pada bagian materi
pokok yaitu :
a. Transformations, yaitu suatu teknik terdiri dari tampilan berupa potongan—
potongan Pop-up yang disusun secara horizontal dan vertical.
b. Peepshow, yaitu suatu teknik menyusun lembaran tumpukan kertas yang
disusun menjadi satu sehingga menciptakan ilusi kedalam dan perspektif.
c. Pull-tabs yaitu suatu teknik dengan menggunakan tab kertas geser atau bentuk

yang dapat ditarik dan didorong untuk memperlihatkan gerakan gambar baru.

E. Pentingnya Pengembangan

Adapun beberapa alasan pentingnya pengembangan media pembelajaran

chemistry Pop—up Book, adalah :

1.

Bagi peneliti, sebagai syarat penyelesaian strata 1 jurusan tadris kimia falkultas

tarbiyah dan ilmu keguruan.

. Bagi pendidik, untuk mempermudah pendidik memancing perserta didik untuk

berkonsentrasi menyimak pembelajaran dengan berbantuan gambar muncul dan

berbentuk tiga dimensi 3D.

. Bagi perserta didik, Pengembangan media pembelajaran Pop-up Book dengan

memberikan visualisasi yang lebih menarik akan meningkatkan pemahaman perserta
didik terhadap konsep pembelajaran kimia.
Bagi sekolah, dapat menjadi sumbangan bagi pendidikan dalam rangka inovasi

pembelajaran kimia di sekolah.

F. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran atau pemahaman pada judul

proposal ini, maka perlu kiranya penulis menjelaskan beberpa istilah yang digunakan,

diantaranya :

1.

Pop-up Book
Media Pop-up Book merupakan media berbentuk buku yang mempunyai unsur

tiga dimensi dan gerak. Pada media Pop-up Book, materi disampaikan dalam bentuk
gambar yang menarik karena terdapat bagian yang jika dibuat dapat bergerak,
berubah atau memberikan kesan timbul.
Valid

Valid merupakan ketepatan dalam menggunakan produk yang dikembangkan
dan dapat di uji kebenarannya. Valid yang peneliti maksud adalah apakah media
pembelajaran Pop-up Book yang dikembangkan sudah mampu memenuhi kebutuhan

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran setelah diperiksa oleh validator.



Praktis

Praktis merupakan suatu kualitas yang menunjukkan kemudahan dalam
menggunakan media pembelajaran Pop-up Book. Kemudahan dalam penggunaan ini
dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti ketepatan dengan tujuan pembelajaran,
bahasa yang tidak berbelit-belit dan mudah di pahami. Kemenarikan dari Pop-up

Book yang dikembangkan.
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A. Media Pembelajaran

1.

Defenisi Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu “Medius” yang merupakan
perantara,tengah atau pengantar. Dari bahasa arab, media merupakan perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Berikut pengertian media
menurut para ahli sebagai berikut:

a. Menurut AECT (Association of Education and Communication Technology) pada
tahun 1997, memberikan batasan tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan sebagai pemberi informasi atau penyampaian pesan.

b. Menurut Heinich, istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi
dari sumber dan penerima.

c. Menurut Gagne dan Briggs, pada tahun 1975, bahwa secara implisit media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik yang digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran seperti buku, tape recorder, kaset,vidio
recorder,video kamera, film,slide(gambar bingkai), foto, grafik,televisi dan
komputer.

d. Menurut Briggs pada tahun 1970, mengemukakan bahwa media merupakan suatu
alat fisik yang dapat menyajikam person serta merangsang siswa untuk
belajar,diantaranya: buku,flm,kaset dan sebagainya.

Dari pengertian diatas dapat di simpulakan bahwa media pembelajaran
merupakan Salah satu alat bantu dalam proses kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perhatian,perasaaan dan
memliki kemampuan yang trampil belajar, itu dapat dijadikan sebagai mendorong
proses pembelajaran dan aktivitas belajar perserta didik. Dengan menggunakan
media pembelajaran perserta didik memiliki kemampuan dan kecepatan dalam
menguasai materi pembelajaran,sehingga dengan menggunakan media pembelajaran
dapat membuat perserta didik menjadi lebih aktif dan mandiri (Puspita,2019).

Media pembelajaran juga merupakan suatu komponen yang bersumber untuk
belajar atau sarana fisik yang mencakup materi instruksional yang bisa merangsang
siswa dalam pembelajaran. Media mempunyai beberapa fungsi diantaranya yaitu
memudahkan, memperjelas dan membuat materi lebih menarik agar

mengafisiensikan dalam proses kegiatan belajar (Mawarni dkk.,2015).
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2.

3.

Jenis Media Pembelajaran
Menurut sadiman ada beberapa jenis-jenis media pembelajaran yang biasanya
digunakan sebagai berikut :
a. Media Grafis
Media grafis merupakan salah satu media yang termasuk media visual.
Media grafis dapat digunakan sebagai menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Pesan yang disampaikan akan dituang kedalam komunikasi
visual. Jadi perlu memahami symbol-simbol dengan benar, jika pesan berhasil
tersampaikan. Media grafis terbentuk dari beberapa jenis diantaranya yaitu,
gambar diagram,sketsa, bagan/chet, poster,kartun,papan flanel, papan bulletin,
peta dan grafik.
b. Media Audio
Media audio berhubungan dengan indera pendengaran berbeda dengan
media grafis yang menggunakan indera penglihatan. Pada media audio pesan
yang disampaikan akan di tuangkan ke dalam lambing-lambang auditif, baik
secara verbal maupaun secara non verbal. Media audio terdiri dari beberapa
jenis yang dikelompokan kedalam media audio diantara lain: radio, pringan
hitam, alat perekam pita magnetik dan laboraturium bahasa.
c. Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam memiliki beberapa kesamaan dengan media grafis
yang berhubungan dengan indra penglihatan. Bahan grafis sangat banyak
digunakan dalam media proyeksi diam. Ada beberapa perbedaan yang begitu
jelas diantara keduanya yaitu pada media grafis bisa secara cepat berinteraksi
dengan pesan media yang berhubungan dengan media proyeksi. Pesan itu harus
di proyeksikan bersama proyektor agar bisa terlebih dahulu dilihat sasaran.
Berikut jenis-jenis media proyeksi diam diantaranya, film rangkai, film
bingkai, media transparansi, mikrofis, proyektor tak tembus pandang, film
gelang, televise, video, simulasi dan permainan. (Nadya ,2017)
Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran juga memiliki tiga peranan penting, yaitu
diantaranya peran sebagai penarik perhatian (intentional role), peran komunikasi
(communication role), dan peran ingatan/penyimpanan (retention role). Setiap
proses dalam pembelajaran sangat diperlukan sebuah media, sebagai alat untuk

memperlancar proses komunikasi didalam pembelajaran berlangsung. Dengan
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Media, proses pembelajaran akan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan ( Daryanto,2012). Tafanao (2018) menjelaskan bahwa media
pembelajaran sangat berperan penting untuk membuat proses belajar mengajar lebih
menarik dan juga menyenangkan serta dapat meningkatkan kualitas belajar pendidik
dengan perserta didik.

Adapun tujuan menggunakan media dalam pembelajaran ialah untuk
mendorong atau membantu perserta didik dalam agar lebih cepat memahami,
mengetahui dan upaya yang menjadikan perserta didik menjadi terampil dalam
memahami dan suatu materi pembelajaran yang di pelajari. Selain dari itu dengsn
adanya media membuat suasana dalam proses pembelajaran lebih aktif, menarik
.efektif dan efesien. Dengan menggunakan media dalam pembelajaran akan
membantu tercapainya tujuan dalam proses pembelajaran yang di hendaki akan
tercapai. (Eli Sri Mulianti, 2017:14)

Adapun menurut Kempt & Dayton terkait dengan manfaat dari media dalam
proses kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

1. Memberikan pembelajaran yang lebih baku.
2. Kegiatan pembelajaran yang menarik.
3. Dapat mempersingkat lama waktu pembelajaran.
4. Meningkatkan mutu belajar perserta didik.
5. Menumbuhkan sikap positif perserta didik terhadap apa yang mereka pelajari.
6. Mempermudah guru dalam menjelaskan isi materi pembelajaran.

B. Media Pop-up Book

1. Pengertian Media Pop-up Book

Pop-up berasal dari bahasa inggris yang artinya “muncul keluar” sedangkan
Pop-up Book disebut dengan sebuah buku yang berisi materi atau kertas bergambar
tiga dimensi yang berisi unsur interaktif ketika dibuka seolah-olah ada yang muncul
dari dalam buku. (Pramesti Jatu,2018).

Media pembelajaran sebagai suatu wadah penyampaian pesan dari seorang
pendidik kepada perserta didik agar informasi tersebut bisa diterima dengan baik.
Media Pop-up Book merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan
sebagai wadah penyampaian pesan dari pendidik ke pada perserta didik. Pop-up
Book adalah sebuah buku yang mempunyai unsur 3D atau dapat bergerak timbul
ketika lembaran halamannya Dibuka. (Kurniawati, 2016:69)

Pop-up Book merupakan salah satu buku yang menampilkan potensi untuk

bergerak timbul dan interaksinya melalui kertas sebagai bentuk,lipatan, gulungan,
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bulat atau putarannya. Sesuai yang peryataan yang disampaikan oleh Sylvia dan
Hariani (2015:1198) yang berbunyi, “ Pop-up Book is a book that offers the
potential for motion and interaction through the use of paper mechanism such as
fold,scrolls, slides, tabs or wheels” atau dapat diartikan pop-up book merupakan
buku yang memberikan potensi gerak dan interaksi melalui mekanisme penggunaan
kertas seperti lipat,gulir,slide,tab atau roda.

Suatu yang menarik yang ditimbulkan dari tampilan Pop-up Book akan
membuat sensasi belajar lebih menyenangkan bagi perserta didik, di dalam lembaran
pop -up book terdapat objek-objek gambar yang begitu indah,sehingga
memperlihatkan suatu kemewahan yang menakjubkan dipadang mata.
(Sylvia,2015). Origami juga merupakan bagian dari pop-up book, karena di setiap
halaman pop-up book terdapat kesamaan dengan origami,yaitu pada teknik lipat.
Dari beberapa bagian halaman pop-up book di bentuk menyerupai bentuk lipatan
origami, yang ditempel dan disusun rapi disetiap lembaran pop-up book, hanya saja
yang membedakan origami dengan pop-up book ialah pop-up book menggunakan
lem dan kertas yang tebal di sedangkan origami tidak menggunakan lem dan kertas
yang tebal (Sholeh,2017). Media pembelajaran Pop-up Book bagi perserta didik
sudah dianggap memiliki daya tarik tersendiri untuk digunakan di dalam
pembelajaran, karena pop-up book suatu buku yang dapat dilihat dan digunakan
secara langsung, yang memiliki kelebihan yang dapat bergerak ketika halamannya
dibuka (Melia safri, 2017)

Media pembelajaran Pop-up Book dapat menciptakan pembelajaran yang
mempunyai makna, yang mana media Pop-up Book ini mengutamakan keefektifan
perserta didik dalam proses pembelajaran. Pop-up Book juga dapat dijadikan
sumber belajar yang akan menumbuhkan dan meningkatkan kemandirian perseta
didik. Buku yang disajikan dalam bentuk Pop-up dan flip flapakn dapat membuat
pembaca tertarik dalam belajar. Materi yang bersifat hafalan akan sangat menarik
dan membantu pemahaman perserta didik jika materi disajikan dalam bentuk Pop-up
(Rosalina,2018)

Teknik-teknik Dalam Pop-up Book
Adapun jenis-jenis teknik dalam Pop-up Book ialah sebagai berikut:
a. Transformation, merupakan suatu bentuk tampilan yang terdiri dari beberapa

potongan Pop-up yang secara vertical disusun.
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Volvelles ,merupakan suatu bentuk  tampilan unsur lingkaran dalam
pembuatannya,tampilan iini memiliki bagian yang dapat berputar.

Peepshow, merupakan suatu tampilan yang terdiri dari serangkaian tumpukan
kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan ilusi dan
perspektif.

Pull-tabs, merupakan sebuah tab kertas geser bisa dalam bentuk didorong dan
ditarik,agar memperlihatkan gerakan gambaran yang baru.

Carousel, merupakan suatu teknik yang di bantu dengan menggunakan tali,
kancing, atau pita yang ketiaka dibuka dan dilipat akan kembali dalam bentuk
benda yang kompleks.

Box and cylinder, merupakan suatu gerakan dari sebuah tabung atau kubus
yang bergerak naik di tengah halaman kertas ketika halaman kertas dibuka.
(Elva Rahmah,2016)

Manfaat Menggunakan Media Pop-up Book

Dari peryataan Bluemel dan Taylor (2012) media pembelajaran Pop-up Book

mempunyai beberapa manfaat diantaranya:

a.
b.

C.

Untuk menumbuhkan rasa cinta peserta didik dalam membaca buku.

Untuk mengembangkan bakat peserta didik

Untuk membentuk peserta didik yang lebih berfikir kritis dan kreatif.

Untuk yang malas membaca, dapat membantu peserta didik dalam mengambil
makna dari gambar yang menarik dan menimbulkan keinginan juga dorongan
membaca dengan mandiri, jJuga mempunyai kemampuan secara terampil dalam

melakukannya.

4. Kelebihan dan kekurangan Media Pop-up Book

Menurut Miranti (2021) Kelebihan dan kekurangan Media Pop-up Book

sebagai berikut :

a. Kelebihan Pop Up Book

Kelebihan Pop Up Book ini dapat memberikan visualisasi cerita bagi
peserta didik. Mulai dari gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi, bagian
yang dapat berubah bentuk, gambar yang dapat bergerak ketika halamannya
dibuka atau bagiannya digeser, serta memiliki bentuk seperti benda aslinya.
Hal ini lah yangbisa membuat kegiatan membaca lebih menyenangkan dan
menarik untuk di gunakan. Kelebihan dari media Pop Up Book memberikan
pengalaman khusus kepada pembaca karena melibatkan pembaca dalam cerita

tersebut seperti membuka, melipat dan menggeser bagian Pop Up Book. Hal
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ini akan membuat kesan tersendiri kepada peserta didik sehingga akan lebih
mudah masuk dalam ingatan ketika menggunakan media Pop Up Book ini.
Menambahkan gerakan juga dapat menyumbangkan cara lain untuk peserta
didik belajar dan menikmati gerakan kinetik tangan diatas Pop Up Book dan
juga membuat mata serta tangan bergerak adanya tindakan dan reaksi,
penemuan dan pertanyaan. Kegiatan lebih banyak sehingga menarik dan
memacu daya ingat peserta didik. Hal ini yang membuat Pop Up Book
menarik dan berbeda dari buku lainnya, ia memberikan kejutan dalam setiap
halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika halamannya dibuka.

Pop Up Book mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang
ingin disampaikan dalam sebuah bacaan. Kejutan yang diberikan dalam setiap
halaman merupakan tampilan visual yang membuat cerita semakin terasa
nyata. Gambar yang secara tiba-tiba muncul dari balik halaman ke halaman
selanjutnya atau sebuah bangunan dapat berdiri megah ditengah-tengah
halaman dengan cara memvisualisasi sehingga dapat lebih tersampaikan.
Kekurangan Pop Up Book

Pop Up Book juga memiliki kelemahan, kelemahannya adalah waktu
pengerjaannya cenderung lebih lama karena menuntut ketelitian yang lebih
ekstra sehingga mekanik dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan apa
yang diharapkan. Pop Up Book juga lebih mahal dari buku lain pada
umumnya. Kemudian penggunaan material buku yang lebih berkualitas juga

membuat buku seperti ini lebih mahal dari buku biasa.

5. Solusi dan pemecah masalah

Untuk mengatasi masalah dalam pembuatan Pop Up Book tersebut bisa
diantisipasi dengan cara membuat desain yang simpel sehingga lebih mudah
membuatnya namun tetap dapat menjadi media yang baik bagi pembelajaran.
Pop Up Book bisa dibuat dengan menggunakan kertas yang lebih murah untuk
mengatasi biaya yang mahal namun masih dapat menghasilkan Pop Up Book

yang baik atau bisa dibuat sendiri dengan material yang ada di sekitar.

C. Materi Struktur Atom
Berikut disajikan kompertensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran kimia kelas

X materi Struktur Atom.
1. Kompetensi Inti (KI)
Table 2.1 Kompetensi Inti (KI)

KI'1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
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KI 2 | Menghayati dan mengamalkan perilaku a. jujur, b. disiplin, c.
santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e.
bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

Kl 3 | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban

2.  Kompetensi KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Table 2.2 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi KD Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2 | Menganalisis 5.2.1. Mengidentifikasi

perkembangan model atom perkembangan model atom.

dari model atom | 5.2.2. Menjelaskan kelebihan dan

Dalton, Thomson,Rrutherfo kekurangan perkembangan

rd,Bohr dan Mekanika atom

Gelombang 5.2.3. Menganalisis

perkembangan model atom
Dalton, Thomson,Rutherfor
d,Bohr, dan Mekanika
Gelombang.

5.2.4. Menjelaskan Partikel
penyusun atom.

5.2.5. Menentukan nomor atom
dan nomor massa

5.2.6. Menentukan isotope,isoton

dan isobar.

Struktur Atom merupakan konsep dasar awal yang dipelajari perserta didik

pada materi pembelajaran kimia yang ada di kelas X SMA dan struktur atom juga
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merupakan salah satu materi pembelajaran kimia yang memuat banyak konsep-
konsep abstrak, diantaranya seperti partikel penyusun atom yang terbentuk 3 jenis
partikel penyusunnya yaitu proton ( patikel bermuatan positif +), electron ( partikel
bermuatan negative -) dan yang terakhir neutron ( partikel yang tidak bermuatan).
Atom juga terdiri dari bagian inti atom yaitu proton dengan neutron kemudian
bagian luarnya yaitu elektron. (Army,2010).

Struktur atom memiliki beberapa karakteristik diantrannya seabagi berikut :

a. Bersifat abstrak ( invisible), yaitu pada penjelasan teori tentang, model
atom,proton,electron,neutron,isotop,isobar,dan isoton
b. Pemahaman konsep yaitu pada aturan konfigurasi dan teori atom,

c. Penerapan konsep, yaitu mengkonfigurasi electron beberapa atom.

Berbagai karekteristik dari konsep yang sederhana sampai konsep yang
kompleks dan bersifaf abstrak itulah salah satu faktor penyebab kesulitan siswa
dalam memhami dan mengaitkan antar konsep seperti menjelaskan oleh karena itu
sangat perlu pemahaman konsep yang benar terhadap konsep dasr yang membangun

konsep tersebut.(lis intan,2014)

D. Penelitian Yang Relevan

1.

Adapun penelitian lain yang relevan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Desi Rahayu (2020) dengan judul “ Pengembangan Pop up Book Sebagai Media
Pembelajaran Pada Materi Struktur Atom di SMA Inshafuddin Banda Aceh”
tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui bagaimana pengembangan media
Pop Up Book pada materi Struktur Atom dan tarpon siswa terhadap media
pembelajaran tersebut.rancangan penelitian ini menggunakan Research and
Development (R&D) dengan model 4-D. pesentase hasil validasi yang diperoleh
dari validator | yaitu 86,76% dan validator Il yaitu 85,29% serta rata-rata skor
yang diperoleh dari kedua validator media media Pop Up Book yaitu 86,02%
dengan kriteria baik sekali, maka media Pop Up Book dikategorikan layak untuk
digunakan pada materi Struktur Atom. Hasil respon siswa adalah 0% siswa
merespon idak tertarik,0,02% siswa merespon kurang tertarik,32% siswa
merespon tertarik dan 66% siswa memberi tanggapan sangat tertarik.

Fazrul Apriliyani, ddk (2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Pop Up Book pada materi Struktur Atom” berdasarkan hasil penelitian yang

didapatkan media pembelajaran Pop Up Book pada materi Struktur Atom sangat
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layak digunakan dalam pembelajaran. Ini dapat dilihat langsng dari kelayakan isi
dengan persentase 85%,penyajian 88%,kebahasaan 85,71% dan kegrafikan
87,45% dengan kriteria sangat tinggi.

Zuhairah (2018) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa
Buku Pop Up Book Biologi Pada Materi Spermatophyta untuk Siswa SMA/MA
Kelas X ”Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,Penelitian ini memaparkan
gambaran hasil Pemahaman konsep belajar siswa berdasarkan Uji t berpasangan
menggunakan SPSS 20 dan secara manual dapat diputuskan bahwa H1 diterima.
Karena t hitung 5,82 lebih besar dari tabel 1,713 yang menunjukkan bahwa
produk hasil pengembangan media pop up book materi bencana banjir efektif
digunakan.

Meilia safri dkk (2017), dengan judul peneclitian “pengembangan media
pembelajaran pop-up book pada materi minyak bumi” Dimana pada menelitian
ini didapatkan hasil yang sangat baik dengan persentase kelayakan 92,67 % dan
dapat disimpulkan media pembelajaran pop-up book materi minyak bumi sangat
layak digunakan perserta didik dalam pembelajaran.

Raden intan (2018), dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up
Book Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an pada Materi Suhu Dan Perubahanya”.
Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui kelayakan dari media
Pop-up Book dan untuk mengetahui bagaimana respon dari perserta didik
terhadap media Pop-up Book. Memiliki persamaan dengan penelitian lain
diantaranya ialah menggunakan jenis pengembangan (R&D) tetapi peneliti tidak
menggunakan model ADDIE tetapi menggunakan model 4-D. Perbedaan yang
ditemukan peneliti yaitu peneliti menggunakan subjek peneliti sebanyak tiga
kelas sedangkan peneliti hanya menggunakan satu kelas.

Siti Hasnidar (2020) dengan judul “Pengembangan Media Belajar Pop-up Book
pada materi Sistem Koloid untuk Peserta didik” Media belajar Pop-up Book
sistem koloid dikembangakan melalui tahapan ADDIE dan diperoleh respon guru
MGMP Kota Banda Aceh terhadap media pembelajaran Pop-up Book sistem
koloid yang di kembangkan sangat baik dengan persentase sebesar 87. Respon
peserta didik terhadap media yang dikembangkan didapatkan persentase sebesar
91,94 dengan kategori sangat baik.
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E. Kerangka Berfikir
Berikut kerangka Konseptual penelitian

Kerangka Berfikir

Kurangnya media pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat belajar
perserta didik di SMA N 1 Lembah

Melintang

Dilakukan pengembangan

Media Pembelajaran Pop-up

Book

Uji Validitas media Uji Praktikalitas
Pop-up Book media Pop-up
Book

Dihasilkan media
pembelajaran Pop-up
Book yang Valid dan
Praktis  —

Gambar 2.1
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R &D), ialah
penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kevalidan juga
kepraktisan dari produk yang dihasilkan sehingga sangat di perlukan penelitian
pengembangan (Sugiyono, 2015). Produk yang di pilih untuk dikembangkan yaitu
produk media pembelajaran Chemistry Pop-up Book materi Struktur Atom kelas X
SMA N 1 Lembah Melintang.
Model pengembangan

Model pengembangan yang peneliti gunakan pada penelitian ini,ialah
menggunakan model pengembangan 4D dengan tahapan 1) tahap define
(pendefenisisan),2) tahap design (Perancangan),3) tahap develop (pengembangan),4)
tahap disseminate (pendeminasian) (Nur sa’adah dan Wahyu,2020). Pada penelitian ini
peneliti mengembangakan media pembelajaran Chemistry Pop-up Book pada materi
Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah Melintang.
Prosedur pengembangan

Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah-langkah penelitian dan pengembangan
yang menggunakan model 4D.
1. Pendefenisian (Define)

Hal yang dapat ini dilakukan pada kegiatan ini yaitu mendefenisikan juga
menetapkan langkah-langkah seperti bagaimana langkah observasi awal. Dalam
menentukan kebutuhan pembelajaran ada beberapa hal yang sangat perlu dilihat
seperti diantarannya kurikulum yang berlaku dengan kesesuaian kebutuhan dalam
pembelajaran, tahap atau tingkat perkembangan perserta didik, kondisi sekolah dan
masalah-masalah yang ditemukan di lapangan sehingga diperlukan mengembangkan
media. Adapun 4 langkah tahap yang dilakukan diantaranya:

a. Observasi dan wawancara, pada tahap wawancara dilakukan guna untuk
mendapatkan gambaran umum dari permasalahan dan hambatan  yang
ditemukan pada pendidik dan peserta didik kelas X MIPA SMA N 1 Lembah
Melintang selama proses pembelajaran kimia. informasi yang peneliti dapatkan
terdiri dari beberapa aspek yaitu bahan ajar, media pembelajaran,metode dan
sarana prasarana Sehingga diperlukan cara untuk mengatasi permasalahan yang

ditemukan.
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b. Tahap analisis perserta didik
Pada tahapan ini peneliti melihat bagaimana kemampuan,sifat dan gaya
belajar peserta didik serta hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia.
c. Tahap analisis media pembelajaran
Sebelum merancang media pembelajaran Chemistry Pop-up Book, peneliti
mencari informasi dahulu mengenai media yang digunakan pendidik di dalam
pembelajaran kimia. di sini dilihat apakah media pembelajaran yang dipakai
oleh pendidik sudah dapat memotivasi peserta didik. Sehingga dapat menjadi
acuan untuk mengembangkan media pembelajaran Chemistry Pop-up Book.
d. Tahap analisis silabus
Pada tahap ini peneliti melihat bagaimana kompetensi inti dan kompetensi
dasar suatu pembelajaran kimia pada materi ajar pendidik, maka dilakukanlah
analisis silabus.
e. Tahap analisis literature tentang Pop-up Book
Pada tahapan ini peneliti harus mengetahui bagaimana format dan cara
pembuatan Pop-up Book, supaya Pop-up Book yang akan dikembangkan dapat
dirancang dengan benar.
2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini yang akan dilakukan ialah merancang media pembelajaran
Chemistry Pop-up Book pada materi Struktur Atom kelas X SMA N 1 Lembah
Melintang. Dalam merancang perangkat pembelajaran di perlukan tahap
perancangan.

a. Merancang Pop-up Book
Adapun langkah-langkah rancangan media pembelaran Chemistry Pop-up

Book ialah:

1) Mengumpulkan informasi dan bahan yang di perlukan dalam pembuatan

media pembelajaran Pop-up Book.

Bahan yang diperlukan dalam pembuatan media Pop-up Book seperti
silabus pembelajaran kimia kelas X MIPA dan materi Struktur Atom dari
sumber yang valid.

2) Merancang media pembelajaran Pop-up Book dari mulai mempersiapkan

bahan-bahan,desain, menyusun kerangka lembaran Pop-up Book, jenis
ukuran Kkertas,begroud kertas, jenis huruf, ukuran huruf, warna yang

digunakan dalam Pop-up Book dan bahan lainya.
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3) Komponen-komponen yang terdapat di Pop-up Book ini ialah sebagai
berikut:
a) Bagian Pendahuluan
Pada bagian ini terdiri dari cover (judul Pop-up Book), kata
pengantar,daftar isi, petunjuk penggunaan media Pop-up Book dan
kompetensi yang akan di capai pada materi yang akan di pelajari pada
media pembelajaran Pop-up Book.
b) Bagian inti
Pada bagian ini berisi tentang penjabaran teori-teori materi kimia
(materi kimia yang mudah dipahami oleh perserta didik), rangkuman
materi, dan latihan-latihan soal kimia.
c) Bagian penutup
Pada bagian ini terdiri dari daftar pusataka, glosarium dan cover
belakang Pop-up Book.
b. Merancang intrumen penelitian yang terdiri atas:
1) Lembar validasi Pop up Book
2) Lembar Validasi angket respon
3) Lembar angket respon
3. Pengembangan ( Develop)
Pada tahap pengembangan, ada beberapa tahapan kegiatan yang digunakan
sebagai berikut:
a. Pembuatan produk
Setelah merancang produk, sebelum produk dikembangkan terlebih
dahulu produk disusun dan dibuat menjadi kesatuan yang utuh berupa Pop up
Book.
b. Tahap validitas
Pada tahap ini akan dilakukan validasi terhadap media pembelajaran
Chemistry Pop-up Book pada materi Struktur Atom. Validasi akan dilakukan
penilaian oleh 3 validator yaitu 2 dosen pendidikan kimia dan guru mata
pembelajaran kimia di kelas X MIPA SMA N 1 Lembah Melintang. Pada
validasi ini akan dilakukan perbaikan hasil yang belum valid hingga hasil
menjadi valid. Hasil dari validasi ini berupa komentar,saran, dan masukan
terhadap produk yang dikembangkan. Adapun lembar validasi yang digunakan :
1) Lembar Validasi Pop up Book
Ada tiga macam validasi yang digunakan, yaitu:
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a) Validasi isi
Pada validasi isi, akan membantu peneliti untuk mengetahui apakah
kelebihan dan kekurangan pada media pembelajaran Pop-up Book yang
sudah dirancang sesuai dengan silabus kimia yang sudah ada.
b) Validasi kebahasaan
Validasi kebahasaan ini bertujuan untuk mengetahui ketetapan
bahasa dari Pop up Book sehingga mudah dipahami oleh perserta didik.
¢) Validasi Teknis
Validasi teknis ini bertujuan untuk mengetahui penyajian dari Pop
up Book apakah sudah menarik belajar perserta didik atau belum.
Adapun aspek-aspek yang akan divalidasi yaitu :
Tabel 3.1 Aspek Validasi Pop up Book

No Aspek Validasi Metode Instrumen
Pengumpulan | Penelitian
Data

1 Validasi isi
a. Kesesuain materi
b. Kejelasan materi
c. Kesesuaian latihan
soal
2 Validasi kebahasan
a. Kesesuaian bahasa
b. Kesederhanaan Diskusi
kalimat dengan ahli | Lembar
c. Kemudahan pendidikan Validasi
3 Validasi teknis Kimia
a. Kejelasan
petunjuk
penggunaan
b. Sistematika
penyajian
c. Kelogisan
penyajian
( Sumber : Arsyad,2002)

2) Lembar Validasi Angket Respon

Adapun aspek-aspek yang divalidasi yaitu :
Tabel 3.2 Aspek Validasi Angket Respon

No | Aspek Validasi Metode Pengumpulan | Intrumen
Data Penelitian

1 | Format angket
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2 | Bahasa yang
digunakan Diskusi dengan ahli | Lembar
3 | Butir pertanyaan | pendidikan kimia validasi
angket

c. Tahap Praktikalitas
Pada tahap ini dilakukan tes uji coba terhadap perserta didik SMA N 1

Lembah Melintang. Pada tahap ini peneliti akan Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui kepraktisan dan kegunaan media pembelajaran Chemistry Pop-up

Book pada materi struktur atom yang di kembangakan. Adapun tahapan uji

praktikalitas pada media pembelajaran Pop-up Book yaitu:

a) Peneliti akan memperkenalkan media Pop-up book kepada perserta didik
dan mengerjakan laihan soal yang ada.

b) Perserta didik diminta untuk mengisi angket respon terhadap media
pembelajaran Pop-up book pada pembelajaran kimia, agar mengetahui
tanggapan dan saran dari media tersebut.

c) Setelah data yang di perlukan sudah didapatkan, kemudian selanjutnya
menganalisis data tersebut.

Tabel 3.3 Aspek Pratikalitas Pop up Book

No | Aspek Pratikalitas Metode Intrumen
Pengumpulan Penelitian
Data
1 Kemudahan dalam
penggunaan
2 | Ketetapan dengan | Angket Lembar angket
tujuan pembelajaran respon

3 | Ketertarikan perserta
didik
(Sumber: Trianto,2011)

Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap ini, setelah produk dinilai validator ahli dan guru kimia yang telah
di uji cobakan dan revisi, selanjutnya akan disebar luaskan ke lapangan. Pada

penyebaran kali ini dilakukan di sekolah saja yang sudah menjadi subjek penelitian.
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D. Subjek Uji Coba

E.

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah perserta didik kelas X SMA N 1 Lembah
Melintang.
Jenis Data
Pada penelitian ini jenis data yang digunakana dalam penelitian ini adalah data
observasi berupa lembar wawancara, uji validitas dan angket uji praktikalitas. Data yang
dipakai merupakan data primer, dimana data didapatkan langsung melalui pemberian
angket uji validitas dan uji pratikalitas. Data uji validitas diproleh dari hasil validasi
media pembelajaran Chemistry Pop-up Book oleh pakar dan ahli, selanjutnya uji
praktikalitas yang di proleh dari pelaksana uji coba Pop-up Book di sekolah SMA.
Instrumen Pengumpulan Data
Berikut instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Validasi
Untuk mengetahui kevalidan Pop up Book yang dilakukan validasi oleh
beberapa validator. Padan lembaran validasi sudah berisikan unit-unit yang
mengungkap validitas dari Pop up Book yang telah dirancang dan intrumen yang
digunakan. Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skla liket dengan
range 0 sampai 4. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui validitas Pop up
Book yang digunakan. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah :
a. Lembar validasi Pop up Book
Lembar validasi Pop up Book digunakan untuk mengumpulksn data
mengenai validitas Pop up Book. Lembar validasi Pop up Book ini diisi oleh
beberapa validator. Aspek yang akan divalidasi yaitu tujuan, kesesuaian format
Pop up Book, karekteristik, kesesuaian bahasa dan bentuk fisik tampilan.
Lembar validasi Pop up Book dianalisis menggunakan skala likert.
b. Lembar validasi angket respon
Lembar validasi angket respon diisi oleh validator. Aspek yang divalidasi
adalah format angket, bahasa yang digunakan, butir pertanyaan angket. Skala
yang digunakan dalam lembar validasi angket respon ini yaitu skala likert.
c.  Angket respon
Lembar validasi membagikan Pop up Book, diberikan angket respon
kepeserta didik untuk meminta tanggapan perserta didik terhadap produk.
Tanggapan yang didapatkan berguna untuk mengetahui apakah produk Pop up

Book yang di kembangkan termasuk kedalam kategori praktis atau tidaknya.
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G. Teknik Analisa Data
Berikut teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil penelitian
adalah:
1. Analisis Validitas
Analisis Validitas digunakan untuk menganalisis penilaian dari setiap validator
terhadap media pembelajaran Pop-up Book yang dikembangkan dan instrument

yang digunakan untuk mengetahui kevalidannya. Dengan menggunakan rumus:

¥ skor per item
p =

0
skor maks x100%

Hasil yang didapatkan menggunakan rumus tersebut kemudian
diinterpretasikan dengan kategori sebagai berikut:
Tabel 3. 5 Kategori Validitas Media Pembalajaran Pop-up Book

No Range Persentase Kategori

1. 0-20 Tidak valid

2. 21-40 Kurang valid
3. 41-60 Cukup valid
4. 61-80 Valid

5. 81-100 Sangat valid

(Sumber: Riduwan, 2007)

2. Analisis Praktikalitas
Analisis praktikalitas digunakan untuk melihat kepraktisan media pembelajaran
Pop-up Book yang dikembangkan. Analisis praktikalitas dilakukan berdasarkan data
hasil tanggapan dari angket respon yang di proleh dan di tabulasi. Hasil tabulasi
ditentukan persentasenya, dengan menggunakan rumus :

¥ skor per item
p =

0
skor maks x100%

Hasil yang didapatkan menggunakan rumus tersebut kemudian

diinterpretasikan dengan kategori sebagai berikut :



Tabel 3. 6 Kategori Praktikalitas Media Pembelajaran Pop-up Book.

No Range Persentase Kategori

1. 0-20 Tidak praktis
2. 21-40 Kurang praktis
3. 41-60 Cukup praktis
4. 61-80 Praktis

5. 81-100 Sangat praktis

(Sumber: Riduwan, 2007)
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah diselesaikan pada hari senin 18 juli 2022 di SMA N 1 Lembah
Melintang bersama guru kimia dan perserta didik kelas X MIPA menggnakan media
pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi Struktur Atom. Adapun terdapat
beberapa tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan
tahap pengembangan (develop). Berikut ini dijelaskan lebih lanjut terkait tahapan yang
telah dilakukan dalam penelitian ini.

1.  Hasil Tahap Pendefenisian (Define)

Media pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi Struktur Atom ini
didesain berdasarkan tahap pendefinisian yang sudah dilakukan. Tahapan ini dimulai
dengan melakukan wawancara guru kimia dan perserta didik, menganalisis silabus,
media pembelajaran yang digunakan guru kimia kelas X MIPA pada materi struktur
atom, dan mereview literatur Pop up Book. Berikut uraian hasil dari tahap
pendefinisian yaitu:

a. Hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia di SMAN 1 Lembah
Melintang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 juli 2022
dengan seorang guru kimia kelas X MIPA SMA N 1 Lembah melintang yaitu
dengan ibu Dina Agustia,S.Pd diperoleh bahwa proses pembelajaran disekolah
sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan baik. Dalam melakukan wawancara
tersebut peneliti menanyakan bagaimana proses pembelajaran dan perangkat
yang digunakan pendidik didalam pembelajaran seperti meteode,bahan ajar,
media pembelajaran dan sarana prasarana. Salah satu cara pendidik dalam
menyampaikan materi seperti pada umumnya yaitu dengan menggunakan
metode ceramah, Tanya jawab, dan diskusi kelompok. Selama proses
pembelajaran pendidik juga menggunakan bahan ajar seperti modul,lkpd dan
buku paket yang di pinjam dari perpustakaan sekolah. Kemudian pendidik juga
menggunakan media pembelajaran yaitu papan tulis dan media power point.
Selain itu sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah dapat menunjang
di dalam proses pembelajaran. Hanya saja ada beberapa kekurangan dari
laboratorium sekolah yaitu dari segi bahan kimia masih bilang terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa terdapat keterbatasan

pada media pembelajaran yang di gunakan oleh pendidik. Keterbatasan media
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pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi hasil dan minat belajar peserta didik
di dalam pembelajaran kimia di sekolah.
Analisis peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik peneliti
memperoleh informasi bahwa media pembelajaran yang digunakan pendidik
sangatlah terbatas. Akibat keterbatasan media pembelajaran pendidik lebih
sering menggunakan media yang seadanya, seperti media papan tulis dan media
power point. Dimana power point yang digunakan perserta didik juga hanya
digunakan pada materi tertentu. Pendidik lebih sering menggunakan papan tulis
sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga
pembelajaran kurang maksimal.

Disamping itu beberapa peserta didik menuturkan bahwa pembelajaran
kimia akan menyenakan. Apabila pendidik mengunakan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian peserta didik. Sehingga bisa meningkatkan minat
peserta didik di dalam pembelajaran kimia.

. Analisis media pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi analisis media pembelajaran yang di dapatkan
yaitu di dalam proses pembelajaran pendidik sudah menggunakan media
pembelajaran seperti media papan tulis dan power point. Power point yang
digunakan pendidik adalah power point yang tidak di rancang atau di
kembangkan sendiri, melainkan diambil dari situs internet. Power point juga
digunakan ketika pada materi tertentu dan sangat jarang digunakan, hal ini
disebabkan pendidik merasa kesulitaan membawa atau memasang alat-alat
untuk menampilkan power point. Sehingga pendidik lebih sering menggunakan
media papan tulis di dalam pembelajaran.
. Analisis silabus pembelajaran kimia kelas X MIPA.

Berdasarkan analisis silabus mata pembelajaran kimia kelas X semester
ganjil diketahi bahwa materi struktur atom memiliki dua kompetensi dasar dan
tujuh indikator pencapaian kompetensi. Dilihat dari uraian materi tersebut
materi struktur atom tergolong pembelajaran yang memiliki banyak teori atau
bersifat hafalan. Hal ini yang membuat peserta didik cepat menjadi bosan.
Karena teori yang ada di buku pembelajaran sangatlah menoton dan halaman
yang sangat tebal. Sehingga ketika peserta didik disuruh untuk membaca,

mereka lebih memilih untuk melakukan kegiatan yang lain, untuk



28

menghilangkan rasa kejenuhan dan rasa ngantuk. Inilah yang membuat

pembelajaran kimia menjadi kurang efektif.

Tabel 4.1 Analisis silabus pembelajaran kimia kelas X MIPA

Kl1l Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku a. jujur, b.

disiplin, c. santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. responsif, dan g.
pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

Kompetensi KD Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.2 Menganalisis 1.2.1. Mengidentifikasi
perkembangan model atom perkembangan
dari model atom model atom.

Dalton, Thomson,Rrutherfo | 1.2.2. Menjelaskan

rd,Bohr dan Mekanika kelebihan dan

Gelombang kekurangan
perkembangan
atom

1.2.3. Menganalisis
perkembangan
model atom
Dalton,Thomson,R
utherford,Bohr,
dan Mekanika

Gelombang.




1.2.4. Menjelaskan
Partikel penyusun
atom.

1.2.5. Menentukan
nomor atom dan
nomor massa

1.2.6. Menentukan
isotope,isoton dan

isobar.

Analisis literatur tentang Pop up Book

up book dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 literatur Pop up Book

No

Judul

Penulis

Pop up Book

o o

e ©

> Q@ o

Jatu Pramesti,( 2017)
Rosalina,(2018)
Kurniawati, (2016)

Sylvia, Hariani (2015)
Sholeh,(2017)

Melia safri,(2017)

Elva Rahmah,(2016)
Dzuanda, (2011)

Bluemel dan Taylor,(2012)
Sri Hariani,(2015)

Pengembangan

Sugiyono, (2015)

Materi

Army,(2010).
lis intan,(2014)
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Hasil Tahap Perancangan ( Design)

Setelah melakukan tahap pendefenisian selanjutnya dilakukan tahap
perancangan. Pada tahap ini dilakukan perancangan produk sesuai dengan informasi
yang diperoleh.

Berikut  langkah-langkah  proses perancangan pengembangan media
pembelajaran chemistry Pop up Book :

1. Mempersiapkan materi Struktur Atom.

2. Menentukan teknik —teknik yang diperlukan dalam pembuatan Pop up Book.

Gambar 4.2 Teknik Pop up Book.

3. Menentukan aplikasi yang digunakan dalam dalam pembuatan Pop up Book.

Adapun aplikasi yang digunakan salah satunya ialah aplikasi canva

Gambar 4.2 Aplikasi canva
4. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Pop up Book.
alat dan bahan yang digunakan ialah : kertas glossy photo paper 230 gsm dan

210 gsm, gunting, rol, pisau cutter, lem fox, karton tebal dan double tip.
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Gambar 4.3 Alat dan bahan
5. Menentukan dan mempersiapkan latar, gambar yang akan digunakan dalam
pembuatan Pop up Book. latar dan gambar yang dipilih berhubungan dengan
kimia terutama gambar Atom.
6. Mulailah membuat desain yang diinginkan. Desain Pop up Book harus dibuat
semenarik mungkin. Desain dimulai dari mendesain cover dan desain gambar

latar belakang setiap halaman.

L@
B LOH UL 4Aen oM D ¢ teern A G DTN e B

Gambar 4.4 Desain Pop up Book
7. Setelah itu, mengisi materi ke setiap lembaran halaman yang telah disediakan.

8. Cetak semua gambar yang dibutuhkan.

Gambar 4.5 Mencetak desain Pop up Book

9. Selanjutnya gunting atau potong dengan pisau yang diukur dengan rol bagian-
bagian gambar yang diperlukan.
10. Kelompokkan gambar-gambar sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
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Gambar 4.6 Pengelompokan lembaran Pop up Book
11. Selanjutnya pembuatan pop up sesuai teknik-teknik yang telah ditentukan pada
setiap lembaran halaman Pop up Book. Gunakan double tip dalam pemasangan

pembuatan pop up.

Gambar 4.7 Pemasangan lembaran Pop up Book

12. Susun dan gabungkan setiap halaman menjadi sebuah Pop up Book.

Gambar 4.8 Penggabungan lembaran Pop up Book
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13. Terakhir, cover yang sudah dicetak di bentuk dengan menggunakan karton yang
tebal dengan memberikan lem fox. Setelah lem cover dan karton kering,
selanjutnya memberikan lem latar cover bagian dalam yang di pasangkan
dengan halaman depan dan belakang Pop up Book. sehingga didapatkanlah Pop
up Book

Gambar 4.9 Pop up Book

Pada tahap ini juga terdapat komponen-komponen yang terdapat pada
media pembelajaran chemistry Pop up Book. Dimana diantaranya bagian
pendahuluan, bagian inti dan bagian penutup. Secara lengkap tampilan media

pembelajaran chemistry Pop up Book dapat dilihat pada lampiran I1.

Berikut uraian isi dari komponen-komponen pada media pembelajaran

chemistry Pop up Book.

a. Cover
Pada cover pop up Book ini berisikan identitas Pop up Book. Adapun
yang tertera pada identitas Pop up Book ini ialah Judul Pop up Book, judul
materi Struktur Atom, identitas SMA/MA kelas X, logo Kampus dan
jurusan, kemudian bagian cover belakang ditambahkan identitas penulis.
Desain cover yang lebih menarik, itu diambil dari template yang
disediakan di aplikasi canva, gambar yang dipilih lebih mengarah ke

Kimianya sesuai dengan materi Struktur Atom.

BIOGRAF1 PENULIS

di Xess Datam 12

Fakultas Ta Xeguruan
uuuuuu
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Gambar 4.10 Cover Pop-up Book
b. Kata Pengantar
Kata pengantar berisikan ucapan rasa syukur dan terima kasih, tujuan
penulisan Pop-up Book, harapan penulis terhadap peserta didik dengan
adanya media pembelajaran Pop-up Book ini, dan kritik dan saran yang
sangat dibutuhkan demi kesempurnaan Pop-up Book ini.
i
oS — o

P 1 Bk pads maert

Gambar 4.11 Kata Pengantar
c. Petunjuk Penggunaan Pop-up Book
Petunjuk Penggunaan  Pop-up Book ini disusun sesuai dengan
petunjuk penggunaan pada setiap lembaran buku yang telah disediakan.
Hal ini bertujan untuk memudahkan guru dan perserta didik dalam

menggunakan Pop-up Book ini.

B
S — PENTUNJUK POP UP BOOK

CJ) 4‘(»7_"’",

S Medis Pemleluiran PO UP BOOK STRUKT
Bgriraban sehaga alet bunt

e
& Pads Balenan terakiir ferdepet ghosarsire. dattar pustaks dan beograt
Pt

Gambar 4.12 Petunjuk Penggunaan Pop-up Book
d. Daftar isi
Pada daftar isi ini berisikan daftar halaman yang dijadikan sebagai inti
pokok dalam Pop-up Book. Daftar isi memudahkan guru dan perserta didik
dalam mencari topik-topik yang akan dibahas di dalam Pop-up Book ini,

yang sudah sesuai dengan halaman pada lembaran Pop-up Book.



e.

f.

; = - - =
DAFTARISI
-

Kata
P Pop up Book.
Daftar Ist.
Kompetensi yanx ingin dicapai_....
Tujuan AN
Peta K

Kompetensi yang akan dicapai

Uraian Materi

1. Teori atom dalam kehidupan sehari-hari........
2 Per Modetl Atom

aR

b. Pe Mandiri

3. Partikel Peny Atom

a = —
b.F iri

Glosarium

Daftar

i
Gambar 4.13 Daftar isi
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Kompetensi yang akan dicapai ini pada materi struktur atom melipti

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD),

kompetensi (IPK), dan tuluan pembelajaran.

L 2 KOMPETENSI INTI
< Safs
- KE1 o

. KE2

santun. d. peduli (gotong.

eluarsa, sckolal

@

o - & _ 6

L]
; -~ KOMPETENSI DASAR

.

o ;s x
3.2 Menganalisis perkembangan model atom dari
model atom Dalton, Thomson,Rutherford, Bohr dan
Mekanika kuantum

+” 321 Mengideatifikasi perkembangan model atom. A
. 322 dan
pemnmn mncel atom
3.23 Menganall
Dafton. ThogSENENS
Mekanika u
% 324 Menjelaskan pamm penyusun atom.
+ 325 Menentukan noMar atom dan NOMor massa.
' 3.2:6 Menentukan isotop,isoton dan isobar.

rkembangan model atom
J hér'nm,lnm dan

-,

@®— TUJUAN PEMBELAJ

- f .

indicator pencapaian

3

ARAN

3211
madel atom dengan tepat.
1221 ik aalh

perkembangan moded atom dengan

3231 Peserta didik dapat menganalisis 0
madel atom Dalton. . dan
Mekanika Kantum dengan tepat.

3241

atom dengan benar.
3251 Peserta didik dapat menentukan nom
nomor massa dengan benar

3261

isobar dengan benar.

WW' VAN Ay

Gambar 4.14 Kompetensi yang akan dicapai

Uraian materi

Adapun uraian materi struktur atom berisikan materi teori atom yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, perkembangan model atom,

dan partikel penyusun atom. Desain gambar yang diberikan pada setiap
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halaman dibuat semenarik mungkin dan pada setiap halaman terdapat
kejutan menarik yang timbul ketika dibuka. Sehingga peserta didik tertarik
untuk membuka disetiap halaman Pop-up Book.

tom ity Dersifot netral dan mempunyal massa, Jika naoya aca
elektron saja dalam atom?

memilns katoda, yang diber lubang - lubang Gan diberi muatan
*

Katoge pertama kil iskuken olen wiliam Crookes (7S] Masil
eksperimennya yaltu ditemukanaya seberkas sinar yang muncul 6ad
areh Katode menuju ke anods yeng Gisebut sinar katods. George

stone Stoney (1891) mengusukan nams Sina¢ katoda disebut
“elekwron xelemahan dari Stoney tigak dapat menjelasian pengarun

‘Galam unsur lainnya. Antoine Wenri Secquerel (1896) menentuian sinar

wiekaron

sl eksperimen tersebut membuktkan Dahwa Dads sam

Minyak disemgrotkan ke Gslam tabung yang bermuatan Hstri Aat

‘Apatila tetesan minyak diberi Mutan negatf Maka aKan 1eMarik ke kutud
POV megan Iisirik. Dari hasi peecobaan MiKan dan Thomson aiperoien
muatan elektron -1 6an massa elektron 0, Sehinga elekiron dagat
rambaggran

A Mo &
.w\ Penemuan Inti Alamﬂfl;ﬁ w P:n;m:an o, V.'sz

-—-m—-mu:qu-—.-—w PYOOHS) dorl Bubartord momece ¥ 90the 490 8. Sucker

maka siar aifa yans Guembakkan searusmya tidsk 363 yang

erusaan/menembus emgeng seninggs munculan stian (il atam.
dan Emest

Rongen (1835) Gan penemuan zal radioaif (1896). Percobaan
Futhertord dapat GITamBanan sebagal derkut

Nomor atom menunjukkan jumlah muatan positif dalam inti  Atom terdiri dari proton, neutron dan elektron.
(jumiah proton). Menurut Hendry Moseley (1887-1915) jumiah  MAssa atom = (massa p + Massa n) + massa e.
muatan positif setiap unsur bersifat karakteristik. Jadi unsur  Darl tabel massa elektron jauh lebih kecil
vang berbeda akan mempunyai nomor atom yang berbeda.  dibandingkan massa neutron dan proton, maka
untuk jumiah muatan positif (nomor atom) diberi lambang Z. massa elektron diabaikan. dengan demikian
Jika atom bersifat netral maka jumlah muatan positif  Massa atom - Massa p + Massa n. Massa atom
(protonjsama dengan Jumiah muatan negatif (elektron), jadl  dinyatakan sebagal nomor massa dan
nomor atom = jumiati proton = jumlai elektron. Z = np = ne,  dilambangkan A.

dimana n = jumiah. Jika atom membentuk ion Maka Z 103K A . pomor massa.

sama dengan ne. lon adalah atom yang bermuatan karena . = - Schingga
Kekurangan elekiron (fon Dositf) atau Kelebinan elekiron (ion - s e poe
negatif).
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- @ Isotop, Isobar dan Isoton °

e

Isobar adalah unsur atomnya
berbeda namun memiliki nomor
massa yang sama.

Isoton adalah unsur - unsur
berbeda namun memiliki jumiah
neutron yang sama.

Gambar 4.15 Uraian materi
Rangkuman
Pada setiap topik materi struktur atom disajikan rangkuman yang
memudahakan peserta didik dalam memahami ringkasan materi struktur
atom.

EW e, - SR et
Gambar 4.16 Rangkuman

Penugasan mandiri

Penugasan mandiri diisi dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan
sesuai dengan setiap topik materi struktur atom. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik dapat memahami materi yang
dipelajari.

Gambar 4.17 Penugasan mandiri
Evaluasi
Pada evaluasi dilengkapi dengan pertanyaan pilihan ganda yang

mencakup semua topic materi struktur atom. Hal ini bertujuan untuk
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menilai atau mengukur kemampuan pemahaman peserta didik terhadap

semua materi.

Gambar 4.18 Evaluasi
Glosarium

Pada materi struktur atom ini terdapat beberapa istilah-istilah yang
perlu diketahui peserta didik defenisinya. Istilah —istilah tersebut dibentuk
kedalam daftar alfabetis,agar mempermudah peserta didik menemukan

makna dari istilah-istilah pada materi struktur atom.

- . - L N s A "\ -
o3 = -3 ~
- - = -y ~ - o ; " d

GLOSARIUM

Fre ot @ o2 S -
Gambar 4.19 Glosarium
Daftar pustaka

Didalam Pop-up Book ini terdapat daftar pustaka yang menjadi
referensi dalam perancangan dan pembuatan Pop-up Book struktur atom.
- TR 653 AT S5

DAFTAR PUSTAKA

L T G .@a AL A BT
FaUA S % WA T e

Gambar 4.20 Daftar pustaka
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3. Hasil Tahap Pengembangan ( Develop)

Pada tahap pengembangan dimulai dengan pembuatan Pop up Book. setelah
Pop up Book yang dikembangankan selesai dibat, selanjutnya diskusikan dengan
pembimbing mengenai Pop up Book yang dikembangkan. Kemudian selanjutnya
dilakukan tahap validitas bersama para ahli kimia.

Untuk mengetahui kevalidan dari Pop up Book pada materi struktur atom
kelas X ini dilakukan validasi oleh dua orang dosen kimia dan satu orang guru
kimia SMAN 1 Lembah Melintang. Dimana tugas dari ketiga validator adalah
memberikan penlilaian,saran dan maskan untuk perbaikan Pop up Book pada
lembaran angket yang telah disediakan. Setelah lembar validasi Pop up Book
divalidasi oleh validator, tahap selanjutnya menvalidasi Pop up Book dan yang
terkahir divalidasi ialah lembar validasi angket respon.

a. Hasil Validasi dari lembar Validasi Pop up Book

Adapun saran yang diberikan validator mengenai perbaikan dari lembar
validasi Pop up Book ialah memperbaiki kalimat dalam aspek penilaian pada
format angket penambahan kata pengisian pada petunjuk dinyatakan dengan
jelas. Sarang yang diberikan validator sudah diperbaiki kembali oleh peneliti.
Secara umum hasil validasi Pop up Book dari lembar validasi untuk uji
validitas dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Hasil Validasi dari lembar Validasi Pop up Book

No | Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
yang 1 2 3 Maks
divalidasi

1 | Format 8 8 7 |23 24 95,8 | Sangat
Angket Valid

2 | Bahasa 6 6 6 |18 24 75 Valid
yang
digunakan

3 | Butir 7 8 6 |21 24 87,5 | Sangat
pertanyaan Valid
angket
Jumlah 21 | 24 | 19 | 62 72 86,1 | Sangat

Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa format angket, bahasa

yang digunakan dan butir pertanyaan angket secara keseluruhan memperoleh

persentase 86,1 % dengan kriteria sangat valid. Hal ini berarti bahwa lembar

validai dapat digunukan penguji validitas dari Pop up Book. Hasil analisis

validasi untuk lembar uji validitas Pop up Book dapat dilihat pada Lampiran

V.

Hasil Validasi Pop up Book

Pada lembar validasi Pop up Book terdapat tiga aspek penilaian yaitu

aspek validasi isi,kebahasaan dan teknis. Media pembelajaran chemistry Pop

up Book pada materi struktur atom kelas X divalidasi oleh tiga orang validator

agar memperoleh kevalidannya. Berikut saran-saran untuk perbaikan Pop up
Book dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 saran-saran untuk perbaikan Pop up Book

No

Saran Perbaikan

Keterangan

Cover Depan

1. Memiringkan kata “Pop-
up Book”

2. Perhatikan penulisan dan
tata bahasa

Cover Belakang

1.

2.

4

Perhatikan penulisan
dan tata bahasa
Menghapus kata
Institut

. Memprbaiki salah

pengetikan kata

sudah diganti sesuai dengan saran

validator

STRUKTUR

sudah diganti sesuai dengan saran

validator
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Kata pengantar

- Perhatikan typo

- Perhatikan penulisan dan
tata bahasa

- Perhatikan ukuran font

Y DAFTARISI }{: % KompetensiInti

sudah diganti sesuai dengan saran

validator

o

Daftar isi
- Perbaikan pada Kkata
penugasan diri menjadi

penugasan mandiri
- Pop up Book dimiringkan

Kompetensi inti
1. Perhatikan penulisan dan

tata bahasa

2. Rapikan lagi penulisan

sudah diganti sesuai dengan saran
validator
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Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator
Tujuan pembelajaran
1. Perhatikan penulisan dan
tata bahasa
2. Konstinten dalam
menggunakan kata siswa
atau peserta didik
3. Terdapat ukuran tulisan

yang berbeda

; - = a_ & -
- KOMPETENSIDASAR ©— TUJUAN PEMBELAJARAN .'.
. . p
P PR . ~
. ’ .
3.2 Menganalisis perkembangan model atom dari
‘model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr dan

Peta konsep

Gambar tidak jelas
Perbaiki letak
susunan.
Perhatikan penulisan dan
tata bahasa

dan

Sudah diganti sesuai dengan saran

validator

Democritus

JJ Thomson

VAl
(

Sudah diganti sesuai dengan saran

validator
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Model perkembangan atom

1. Konstisten dalam
menggunakan istilah.

2. Pemberian nomor pada
setiap lembaran  teori
model atom.

3. Perhatikan penulisan dan
tata bahasa

Model atom

1. Perbaiki model atom
rutherdord dan bohr

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator

uuuuuuu

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator
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Materi teori atom

1.

n

Perhatikan penulisan kata
dan kalimat

Masih banyak typo
Rapikan kembali
penulisannya

Tambahan teori  pada
mekanika kuantum

Contoh teori kelemahan
Dalton tidak jelas

Penugasan mandiri

1. Angka tidak jelas

2.

Penjumlahan yang salah

Sudah diganti sesuai dengan saran

validator

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator




Rangkuman

1. Perhatikan penulisan dan
tata bahasa.

2. Penjelasan secara singkat
saja.
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Partikel penyusun atom

1. Ukuran penulisan yang
tidak sama
2. Perhatikan penulisan dan

tata bahasa.

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator

Notasi atom

1. Perhatikan penulisan
kata dan kalimat

2. Perhatikan keterangan
satuan rumus

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator
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NANSIAN Y R A R

Nomor atom menunjukkan jumlah muatan positit dalam inti  Atom terdirl dari proton, neutron dan elextron.
(jumiah proton). Menurut Hendry Moseley (1687-1915) jumiah  Massa atom = (assa p + massa n) + massa e.
muatan positif setiap unsur bersifat Karakteristik. Jadi unsur  Darl tabel massa elektron jauh lebih kecil
yang berbeda akan mempunyal nomor atom yang berbeda.  dibandingkan massa neutron dan proton, maka
untuk jumiah muatan positif (nomor atom) diber lambang Z  Massa elekiron Olabalkan. dengan demikian
JKa stom bersifal netral maka jumlah Muaan positil  Massa atom = Massa p + Massa n. Massa atom
(protonlsama dengan jumian muatan negatll (elekiron), jaci  dinyatakan sebagal nomor massa  dan
nomor atom = jumiat = jumia elektron. 2 = np = ne,  dilambangkan A

dimana n = jumiah. JIE& at0m membentuk ion maka Z 103K A - sormor maxa o
sama dengan ne. lon §alah atom yang bermuatan karens ol EE Sehingza
kekurangan elektron Gion positif) atau kelebinan eiektron (ion = p=—4
negatif,

CENE Ve OTRNEe TRSLY

Isotop,isobar dan isoton

1. Perhatikan penulisan dan
tata bahasa.

2. Salah letak gambar.

3. Penjelasan isotope,isobar
dan isotop secara singkat
saja.

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator

%8l .
=9 @ Isotop, Isobar dan Isoton

Isotop
150t0p acalah atom-atom yang memiliki
MOMOT 319M yang SaMa Namun memiil
nOMOr Mass3 yang berbeda

Isobar

10

Rangkuman

1. Partikel penyusun atom
dibuat dalam bentuk tabel.

2. Perhatikan kata  dan
susunan kalimat.

Penugasan mandiri

1. Terdapat soal yang salah.

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator
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2. Soal yang kurang jelas.

11 Sudah diganti sesuai dengan saran
validator

Evaluasi

1. Memberikan soal
bergambar

2. Perhatikan soal yang sama
3. Penambahan soal

12

Sudah diganti sesuai dengan saran
validator

DNV NPT RV NV
GLOSARIUM DAFTAR PUSTAKA

Tosiwm - Tossimah sfatabam mac, yang meyyalan b wamate. - Chng. Riymost 301 Kot D Kemeydomey b Jkos - rbngzs
TS st ke vaog dinchu o Sodrmn, gl 01, Ko sk SMATMA Keo . Ser- Etmgsn
Mot Avm Mokl yaog acamiukian @uki 1 410 SN0 SR Suk 5. 19 Koos D L Bandmn T8
om.

1

I

]

gl
1

13

i

i

W7 I g
!
i

Glosarium Sea ot @ p

1. Penambaham istilah kata
Orbit

Secara garis besar hasil validasi Pop up Book dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 4.5 Hasil validasi Pop up Book

No | Aspek yang Validator Jml | Skor | % Ket
divalidasi 1 2 3 Maks

1 Isi 26 | 36 | 36 | 98 108 92,5 | Sangat
Valid

2 Kebahasaan | 12 | 14 | 12 | 38 48 79,1 | Sangat

Valid

3 | Teknis 49 | 52 | 49 | 150 | 168 89,2 | Sangat
8 Valid

Jumlah 89 | 10 | 97 [ 286 | 324 88,2 | Sangat
2 Valid

Berdasarkan tabel terlihat bahwa Pop up Book tergolong sangat valid
dengan persentase secara keseluruhan 88,2%. Data hasil validasi Pop up Book

dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran VIII.

Hasil Validasi Angket Respon Pratikalitas Pop up Book

Angket respon pratikalitas Pop up Book divalidasi oleh divalidasi oleh
dua validator, yaitu dosen kimia dan guru kimia. Angket respon di validasi
dengan menggunakan lembar validasi angket respon. Secara umum hasil
validasi angket respon pratikalitas Pop up Book dapat dilihat pada Tabel
berikut:
Tabel 4.6 Hasil Validasi Lembar Validasi Angket Respon Pratikalitas Pop up

Book
No | Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
yang Maks
divalidasi ! 2
1 | Format 7 7 |14 16 87,5 | Sangat
Angket Valid
2 | Bahasa 6 6 |12 16 75 Valid
yang
digunakan
3 | Butir 7 6 |13 16 81,2 | Sangat
pertanyaan
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angket Valid
Jumlah 24 19 |39 48 81,2 | Sangat
Valid

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa format angket bahasa yang
digunakan dan butir pertanyaan angket secara keseluruhan diperoleh
persentase 81,2 % dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukan bahwa
angket respon dapat digunakan untuk menguji pratikalitas dari Pop up Book.
Hasil analisis validasi untuk lembar uji validitas Pop up Book dapat dilihat

pada Lampiran XI.

. Hasil Uji Pratikalitas

Pada tahap partikalitas peneliti melakukan uji coba terbatas pada satu
kelas yaitu pada kelas X IPA 2 di SMAN 1 Lembah Melintang. Dimana
peserta didik berjumlah 35 orang. Pada tahap ini peneliti memperlihatkan dan
menjelaskan petunjuk pengunaan produk ke guru kimia dan peserta didik
kelas X IPA 2. Kemudian peserta didik diberi angket respon terhadap
pratikalitas Pop up Book pada materi struktur atom. Tujuan pemberian angket
ini yaitu untuk melihat bagaimana respon atau tanggapan dari perserta didik
terhadap pratikalitas Pop up Book.

Hasil analisis angket peserta didik terhadap pratikalitas dari Pop up Book
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil analisis angket peserta didik terhadap Pop up Book

No Aspek Jmi Skor % Ket
Pratikalitas Maks
1 Kemudahan 679 700 97 Sangat
dalam praktis
penggunaan
2 Ketetapan 384 420 91,4 Sangat
dengan tujuan praktis
pembelajaran
3 Ketertarikan 1175 1260 93,2 Sangat
peserta didik praktis
Jumlah 2238 2380 94,03 Sangat
praktis




50

Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik terlihat rata-rata
persentaseangket respon peserta didik terhadap Pop up Book memperoleh
persentase 94,03%. Dengan kata lain, data hasil pratikalitas angket termasuk
kategori sangat praktis. Hasil analisis angket respon peserta didik dapat

dilihat pada Lampiran XIV.

B. Pembahasan

Penelitian ini telah selesai dilakukan pada SMAN 1 Lembah Melintang. Model
pengembangan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan 4-D. Tahapan pada penelitian ini dibatasi pada tahap develop
(pengembangan). Karena pada tahap disseminate memerlukan waktu yang panjang
dan biaya yang lebih banyak. Produk yang peneliti kembangkan berupa Media
Pembelajaran Chemistry Pop Up Book Pada Materi Struktur Atom. Dilihat dari
bentuk media Pop Up Book ini memang lebih dominan untuk anak-anak,tetapi
peneliti mengembangkan media ini ke dalam materi struktur atom, hal ini disebabkan
karena materi struktur atom memiliki karekteristik yang sesuai untuk disajikan ke
dalam bentuk Pop Up Book. Herlina (dalam Dewi, dkk,2017) menjelaskan bahwa
materi struktur atom merupakan materi kimia yang memerlukan konsep dengan
baik,terlebih lagi sebagian besar konsep konsep pada materi ini abstrak. Oleh karena
itu diperlukan pembelajaran yang bisa mengkongkritkan konsep atom yang abstrak.
Materi abstrak yaitu materi yang disampaikan dengan bentuk lisan menggunakan pola
berfikir kemungkinan tanpa bisa dilihat langsung bentuknya. Oleh sebab itu perlu
adanya pengkonkritkan yang bisa dilihat dan di pegang langsung. Salah satunya
dengan menggunakan media Pop Up Book.

Pop Up Book ini bertujuan untuk dapat digunakan oleh guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran di SMA kelas X. Pop Up Book yang dikembangkan ini
berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dikelas. Produk ini
diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik dalam
belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tahapan pertama yang dilakukan adalah tahap define. Berdasarkan pada tahap
ini, diketahui bahwa media pembelajaran yang di gunakan untuk pembelajaran di
SMAN 1 Lembah melintang masih kurang memenuhi untuk proses pembelajaran.
Media pembelajaran yang dipakai di dalam pembelajaran membuat perserta didik
kurang tertarik dalam memahami dan mempelajarinya. Berdasarkan permasalahan ini,

peneliti mengembangkan media pembelajaran Chemistry Pop up Book .
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Adapun kelebihan yang dimiliki Pop up Book ini ialah salah satunya dapat
membuat perserta didik untuk belajar mandiri, karena media pembelajaran Pop up
Book ini adalah suatu alat media pembelajaran yang dapat menarik perhatian perserta
didik dengan penampilan yang ada di dalam pop up Book. Dengan penampilan tiga
dimensi dan interaktif peserta didik akan lebih aktif dan tertarik untuk belajar. Jadi
pada saat pembelajaran peserta didik tidak hanya membaca karena dalam penyajian
materi menggunakan beberapa teknik Pop Up Book, salah satunya pull-tabs. Teknik
ini merupakan sebuah teknik Pop Up Book dengan menggunakan tab kertas geser,
atau bentuk yang dapat ditarik dan didorong untuk memperlihatkan gambar baru. Hal
ini dapat menghilangkan kejenuhan dalam proses pembelajaran dikelas.

Setelah tahap pendefenisian selesai, selanjutnya tahap perancangan. Pada tahap
ini Pop up Book pada materi struktur atom dirancang sesuai dengan kompetensi
pencapaian yang terdapat pada silabus kelas X semester ganjil yang dikembangakan
di SMAN 1 Lembah Melintang. Dalam pembuatan Pop up Book ini, peneliti
merancangnya dengan menggunakan aplikasi canva, untuk mendapatkan desain dan
template yang menarik aplikasi canva harus terhubung dengan internet. Kemudian
materi di ambil dari buku kimia, dan internet seperti google book. Di dalam tahap
perncangan ini, hal yang perlu dilakukan ialah menentukan dengan pasti bagaimana
teknik-teknik yang mau dirancang, dan memastikan apa yang perlukan untuk
pembuatan Pop up Book. Berdasarkan hal tersebut peneliti dapat merancang atau
membuat Pop up Book struktur atom kelas X.

Tahap selanjutnya, ialah tahap pengembangan dimana pada tahap ini produk
yang telah selesai dirancang kemudian selanjutnya diperlihatkan kepada dosen
pembimbing untuk dipertimbangkan sebelum validasi ke validator. Jika Pop up Book
masih banyak memiliki kekurangan, Pop up Book dikembalikan untuk diperbaiki
lebih baik lagi. Setelah Pop up Book di acc oleh pembimbing dengan perbaikan
komentar dan saran dari pembimbing, barulah Pop up Book diarahkan untuk penilaian
menuju validator. Peneliti melakukan validasi Pop up Book dengan beberapa pakar
ahli yang berpengalaman Pop up Book untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang sudah dirancang (Sugiyono,2018).

Pop up Book yang sudah dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid apabila
peneliti sudah memperbaiki Pop up Book dari komentar dan saran dari validator
berikan. Adapun aspek-aspek yang divalidasi oleh ketiga validator terhadap Pop up
Book ialah 1) isi (uraian materi yang dapat merangsang keingintahuan peserta didik),

2) kebahasaan (sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang benar dan konstinsten
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dalam menggunsakan istilah) dan 3) penyajian (penguraian materi dan pendukung
penyajian materi) (Arianti 2017)

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, menunjukan bahwa Pop up
Book sudah sangat valid. Apabila dilihat dari aspek isi, Pop up Book memperoleh
hasil yang sangat valid dengan persentase mencapai 92,5%. Indikator peryataan dari
aspek isi Pop up Book mengacu kepada kurikulum 2013, kebenaran materi, sesuai
KI,KD,IPK dan tujuan pembelajaran, menyajikan materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya Hasil validasi dari aspek kebahasaan, dimana pada aspek ini
memperoleh persentase 79,1% mencapai dengan kriteria valid. Indikator pernyataan
dariaspek kebahasaan seperti ketepatan struktur kalimat, kesesuaian kalimat dengan
ejaan yang disempurnakan, kesederhanaan bahasa dan bahasa mudah dipahami dan
komunikatif. Hal ini dikarenakan Pop up Book sudah menggunakan struktur kalimat
yang jelas dan mudah dipahami. Kemudian Pop up Book juga sudah menggunakan

kaidah bahasa indonesia yang baik serta sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.

Sedangkan dari aspek teknis memperoleh persentase mencapai 89,28% dengan
kriteria sangat valid. Indikator pertanyaan aspek teknis seperti penampilan Pop up
Book, penulisan ini memiliki Identitas peserta didik yang jelas, petunjuk penggunaan
yang jelas, Kl, KD, IPK dan tujuan pembelajaran yang jelas, uraian materi struktur
atom yang mudah di pahami oleh peserta didik dan glosarium yang jelas. Pop up
Book menggunakan ukuran dan jenis huruf yang sesuai, serta juga menyajikan
gambar yang disertai sumber gambar. Hal ini menunjukkan bahwa Pop up Book
memiliki tampilan yang menarik sehingga peserta didik tidak akan jenuh
membacanya.

Berdasarkan hasil dari angket respon peserta didik yang telah divalidasi dan
dibagikan kepada peserta didik kelas X MIPA 2 Lembah melintang didapatkan hasil
persentase 94,03% dengan Kriteria penilaian sangat praktis. Peneliti hanya melakukan
uji coba hanya satu kelas yang berjulah 35 orang peserta didik. Dilihat dari ketiga
aspek pratikalitas, dari aspek yang pertama yaitu kemudahan dalam
penggunaan,ketetapan dengan tujuan pembelajaran dan ketertarikan peserta didik
didapatkan dengan kriteria sangat praktis. Dilihat dari hasil dari pensentase yang
didapatkan hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran chemistry pop up book
sangat praktis digunakan dalam pembelajaran pada materi struktur atom.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Rahayu (2020)

dengan jujul “ Pengembangan Pop up Book sebagai media pembelajaran pada materi
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struktur atom di SMA Inshafuddin Banda aceh” Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan hasil pengembangan media pembelajaran Pop Up Book
struktur atom termasuk kedalam kategori sangat layak dan sangat efektif untuk
digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi dengan validator yang didapatkan
hasil validasi 86,02% dengan kategori layak diujicobakan. Sedangkan hasil analisis
angket respon siswa diperoleh persentase keseluruhan, 0% siswa memberi tanggapan
tidak tertarik, 0.02% siswa memberi tanggapan kurang tertarik ,32% siswa memberi
tanggapan tertarik, 66% siswa memberi tanggapan sangat tertarik. Hal ini dapat
dikatakan bahwa siswa sangat tertarik terhadao media Pop up Book dalam proses
pembelajaran.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian hanya terbatas sampai tahap pratikalitas.

2. Penelitian hanya terbatas pada satu bab materi yaitu struktur atom.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Media pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi Struktur Atom yang

peneliti kembangakan diuji cobakan kepada perserta didik kelas X MIPA di SMA N 1

Lembah Melintang. Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

diproleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji Validitas Media pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi Struktur
Atom memenuhi Kriteria yang sangat valid dengan presentase 88,2%.

2. Hasil uji Pratikalitas Media pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi
Struktur Atom memenuhi Kriteria yang sangat praktis berdasarkan hasil angket
respon perserta didik dengan presentase 94,03%.

B. Implikasi
Media pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi Struktur Atom yang telah
valid dan praktis dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran dan juga
dapat digunakan oleh perserta didik untuk belajar mandiri, terkhusus nya didalam
pembelajaran materi Struktur Atom. Selain it guru juga dapat mengembangkan Media
pembelajaran Chemistry Pop up Book pada materi lainnya
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran untuk Penelitian lebih lanjut
adalah:

1. Penelitian pengembangan memerlukan pembiayaan yang cukup besar dalam
pembuatan produk,sehingga banyak pengeluaran pembiayan ketika kurang
mempersiapkan dengan baik, untuk itu peneliti berikutnya disarankan lebih
mempersiapkan dengan sebaik mungkin, materi,teknik, dan bahan yang akan di
gunakan. Agar bisa menghemat pembiayaan.

2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan sampai tahap

uji efektivitas.
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